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Abstrak 
Pemahaman konsep himpunan merupakan salah satu fondasi penting dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar karena menjadi dasar bagi penguasaan konsep matematika lanjutan. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep himpunan secara utuh, terutama pada aspek representasi, klasifikasi, dan penggunaan simbol. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman materi himpunan pada siswa sekolah dasar berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji artikel ilmiah, jurnal nasional dan internasional, serta buku referensi yang relevan dan terbit dalam sepuluh tahun terakhir. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran database ilmiah dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi himpunan dipengaruhi oleh metode pembelajaran, penggunaan media konkret, serta kemampuan berpikir logis siswa. Selain itu, pembelajaran yang bersifat abstrak tanpa konteks nyata cenderung menurunkan tingkat pemahaman siswa. Oleh karena itu, disarankan agar guru menggunakan pendekatan kontekstual dan media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman konsep himpunan di sekolah dasar.
Kata kunci: Pemahaman Konsep, Himpunan, Matematika, Sekolah Dasar, Studi Literatur

	
Abstract 
Understanding the concept of sets is a fundamental aspect of mathematics learning in elementary schools, as it serves as a basis for mastering more advanced mathematical concepts. However, various studies indicate that elementary school students still face difficulties in comprehending set concepts, particularly in representation, classification, and the use of symbols. This study aims to analyze students’ understanding of set material in elementary schools based on previously published research findings. The research method employed is a literature review by examining scientific articles, national and international journals, and relevant reference books published within the last ten years. Data were collected through searches of scientific databases and analyzed using a descriptive qualitative approach. The results of the review reveal that students’ understanding of set concepts is influenced by teaching methods, the use of concrete learning media, and students’ logical thinking abilities. Furthermore, abstract teaching without real-life contexts tends to reduce students’ level of understanding. Therefore, it is recommended that teachers apply contextual approaches and appropriate learning media to improve students’ understanding of set concepts in elementary schools.
Keywords: Conceptual Understanding, Sets, Mathematics, Elementary School, Literature Review.



Pendahuluan 
Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam menumbuhkan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis siswa di jenjang sekolah dasar (SD). Konsep dasar dalam Matematika seperti bilangan, operasi hitung, dan himpunan menjadi fondasi penting yang memengaruhi pemahaman siswa terhadap materi-materi matematika lanjutan. Khususnya, materi himpunan menjadi sangat penting karena menjadi dasar bagi kemampuan berpikir logis dan klasifikasi objek berdasarkan karakteristik tertentu. Konsep himpunan mencakup pemahaman tentang anggota himpunan, simbolisasi, serta hubungan antar himpunan seperti irisan dan gabungan, yang berkontribusi dalam pembelajaran logika matematika (Safari & Aulia, 2025). 
Namun, pembelajaran konsep himpunan yang bersifat abstrak sering kali menimbulkan kesulitan bagi siswa. Penelitian Sholikhah (2022) menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada beberapa sub-konsep himpunan seperti himpunan kosong dan himpunan semesta, di mana persentase siswa yang kurang paham cukup tinggi berdasarkan hasil tes dan wawancara. Studi lain juga menunjukkan bahwa kesulitan pemahaman konsep himpunan sering terjadi karena siswa belum mampu menghubungkan notasi dengan representasi visualnya, sehingga berdampak pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-konsep himpunan secara benar (Safari & Aulia, 2025). 
Pemahaman konsep yang rendah ini tidak terlepas dari pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual. Pembelajaran yang masih banyak bersifat teacher-centered dan minim penggunaan media konkret sering membuat siswa hanya menghafal definisi tanpa memahami konsep secara bermakna. Studi oleh Manurung et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan diagram Venn sebagai alat bantu visual dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap operasi dasar himpunan, sementara pendekatan yang tidak melibatkan alat visual masih menyebabkan miskonsepsi dalam pemahaman konsep (Manurung, Maharani, & Siregar, 2025). 
Kajian Nurhaswinda, Azzahra, Qonitah, dan Azzahra (2025) yang berjudul Pemahaman Dasar Himpunan dalam Matematika: Konsep, Operasi dan Penerapannya di Dunia Nyata memperluas pemahaman tentang teori himpunan serta menunjukkan pentingnya komponen operasi himpunan dalam membangun kemampuan berpikir matematis. Artikel ini menekankan bahwa pemahaman operasi gabungan, irisan, dan selisih merupakan landasan penting dalam pengembangan keterampilan berpikir logis siswa. 
Selain itu, penelitian lain yang relevan seperti oleh Rohpinus Sarumaha (2023) tentang kemampuan pemahaman konsep himpunan pada siswa SMP menunjukkan bahwa siswa sering tidak memahami makna simbol dan representasi himpunan dalam berbagai bentuk representasi matematis, yang pada gilirannya menghambat pemecahan masalah yang berkaitan dengan materi himpunan. 
Meskipun sebagian besar penelitian fokus pada pembelajaran di tingkat SMP atau penggunaan pendekatan eksperimental, prinsip-prinsip temuan tersebut relevan untuk ditinjau pada konteks SD karena tahap perkembangan kognitif siswa SD memerlukan pendekatan pembelajaran yang spesifik dan bermakna. Misalnya, penggunaan strategi pembelajaran berbasis pengalaman konkret sangat diperlukan untuk menjembatani pemahaman siswa terhadap konsep abstrak seperti himpunan (Safari & Aulia, 2025). 
Kajian literatur ini menjadi penting karena hingga saat ini masih terdapat kesenjangan pemahaman konsep himpunan di kalangan siswa SD, baik dari sisi representasi simbolik maupun konteks aplikatifnya. Penelaahan terhadap penelitian-penelitian terdahulu memberikan gambaran menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa, strategi pembelajaran yang efektif, serta tantangan yang masih dihadapi. Oleh karena itu, studi literatur ini membahas pemahaman materi himpunan pada siswa sekolah dasar dengan mengkaji penelitian-penelitian relevan dalam sepuluh tahun terakhir.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pemahaman materi himpunan pada siswa sekolah dasar melalui kajian literatur terhadap berbagai artikel ilmiah dan penelitian sebelumnya. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis, khususnya bagi guru dalam merancang pembelajaran konsep himpunan yang efektif, kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa SD.

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. Studi literatur dipilih untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai pemahaman materi himpunan pada siswa sekolah dasar berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Sumber data penelitian berupa artikel jurnal nasional dan internasional, prosiding, serta buku referensi yang relevan dengan topik pembelajaran himpunan di sekolah dasar. Kriteria literatur yang digunakan adalah terbit dalam sepuluh tahun terakhir (2016–2025), memiliki keterkaitan langsung dengan pemahaman konsep himpunan, serta berasal dari sumber ilmiah yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran database ilmiah seperti Google Scholar, portal jurnal nasional, dan repositori institusi pendidikan dengan menggunakan kata kunci antara lain pemahaman konsep, himpunan, matematika sekolah dasar, dan set concept understanding. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan seleksi, reduksi, dan pengelompokan berdasarkan tema-tema utama, seperti kesulitan siswa, strategi pembelajaran, serta faktor yang memengaruhi pemahaman konsep himpunan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan dan mensintesis temuan-temuan penelitian sebelumnya sehingga diperoleh kesimpulan yang utuh dan sistematis mengenai pemahaman materi himpunan pada siswa sekolah dasar.
										
Hasil dan Pembahasan 
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pemahaman konsep himpunan pada siswa sekolah dasar masih menjadi tantangan dalam pembelajaran Matematika. Beberapa penelitian melaporkan bahwa siswa mampu mengenali contoh himpunan sederhana, namun belum memahami konsep secara mendalam (Safari & Aulia, 2025). Pemahaman siswa sering kali terbatas pada pengenalan anggota himpunan tanpa mampu menjelaskan alasan pengelompokannya. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman siswa masih bersifat permukaan.
Penelitian Kurniawan dan Wahyuni (2025) mengungkapkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami definisi himpunan secara konseptual. Siswa cenderung menghafal pengertian tanpa mampu mengaitkannya dengan konteks nyata. Kondisi ini menyebabkan siswa mudah lupa dan keliru ketika menghadapi variasi soal yang berbeda. Pemahaman konseptual yang lemah berdampak langsung pada rendahnya hasil belajar siswa.
Kesulitan lain yang sering ditemukan adalah penggunaan simbol-simbol himpunan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa belum mampu membedakan simbol anggota, bukan anggota, serta simbol himpunan kosong (Sholikhah, 2022). Kesalahan penggunaan simbol ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami makna matematis dari simbol tersebut. Padahal, simbolisasi merupakan bagian penting dalam pembelajaran konsep himpunan.
Selain simbol, penggunaan diagram Venn juga menjadi sumber miskonsepsi bagi siswa sekolah dasar. Manurung, Maharani, dan Siregar (2025) menemukan bahwa siswa sering keliru dalam menentukan irisan dan gabungan dua himpunan. Kesalahan ini biasanya muncul ketika soal disajikan dalam bentuk cerita. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan representasi visual siswa masih perlu ditingkatkan.
Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat abstrak memperbesar peluang terjadinya miskonsepsi. Safari dan Aulia (2025) menegaskan bahwa konsep himpunan seharusnya diajarkan dengan bantuan contoh konkret agar sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa SD. Tanpa bantuan media konkret, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam memahami makna suatu himpunan. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget.
Penelitian Nurhaswinda dkk. (2025) menekankan bahwa pemahaman dasar himpunan harus dimulai dari aktivitas klasifikasi benda nyata di sekitar siswa. Dengan mengelompokkan objek berdasarkan warna, bentuk, atau fungsi, siswa lebih mudah memahami konsep anggota himpunan. Aktivitas ini membantu siswa membangun pemahaman dari pengalaman langsung. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa.
Selain itu, Nurhaswinda (2023) menyatakan bahwa pembelajaran himpunan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan makna belajar siswa. Ketika siswa memahami bahwa konsep himpunan dapat diterapkan dalam situasi nyata, motivasi belajar mereka meningkat. Hal ini berdampak positif terhadap pemahaman konsep jangka panjang. Pembelajaran kontekstual menjadi kunci dalam mengatasi kesulitan siswa.
Hasil studi literatur juga menunjukkan bahwa peran guru sangat menentukan keberhasilan pembelajaran himpunan. Guru yang menggunakan variasi metode pembelajaran cenderung menghasilkan pemahaman konsep yang lebih baik pada siswa (Tambunan, 2025). Sebaliknya, pembelajaran yang monoton membuat siswa pasif dan kurang terlibat. Keterlibatan aktif siswa menjadi faktor penting dalam pembelajaran Matematika.
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penggunaan media visual seperti kartu gambar dan benda manipulatif dapat membantu siswa memahami konsep himpunan (Putri et al., 2025). Media tersebut membantu siswa menghubungkan konsep abstrak dengan representasi nyata. Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami konsep secara bermakna. Media pembelajaran berfungsi sebagai jembatan kognitif bagi siswa.
Nurhaswinda dan Azzahra (2024) menegaskan bahwa pemahaman konsep matematika tidak dapat dibangun secara instan, tetapi melalui proses yang berkelanjutan. Pembelajaran himpunan perlu dilakukan secara bertahap dan sistematis. Guru perlu memastikan bahwa siswa memahami konsep dasar sebelum melanjutkan ke konsep yang lebih kompleks. Pendekatan ini membantu mencegah terjadinya miskonsepsi.
Hasil kajian juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir logis siswa berpengaruh terhadap pemahaman konsep himpunan. Samosir dan Herman (2023) menemukan bahwa siswa dengan kemampuan penalaran yang baik cenderung lebih mudah memahami hubungan antarhimpunan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran himpunan juga berkontribusi pada pengembangan berpikir logis siswa. Dengan demikian, materi himpunan memiliki peran strategis dalam pembelajaran Matematika.
Selain faktor internal siswa, faktor lingkungan belajar juga memengaruhi pemahaman konsep. Lingkungan belajar yang kondusif dan interaktif mendukung siswa dalam memahami materi himpunan (Kurniawan & Wahyuni, 2025). Diskusi kelompok dan aktivitas kolaboratif dapat membantu siswa saling bertukar pemahaman. Interaksi sosial menjadi bagian penting dalam proses belajar.
Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep himpunan (Putri et al., 2025). Melalui pemecahan masalah kontekstual, siswa dilatih untuk berpikir kritis dan analitis. Pendekatan ini membantu siswa mengaitkan konsep himpunan dengan situasi nyata. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Nurhaswinda (2022) juga menekankan pentingnya peran refleksi dalam pembelajaran Matematika. Refleksi membantu siswa menyadari kesalahan dan memperbaiki pemahamannya. Dalam pembelajaran himpunan, refleksi dapat dilakukan melalui diskusi dan tanya jawab. Kegiatan ini membantu siswa memperdalam pemahaman konsep.
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran yang tepat dapat membantu guru mengidentifikasi kesulitan siswa. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pemahaman siswa (Safari & Aulia, 2025). Dengan evaluasi yang tepat, guru dapat memberikan umpan balik yang konstruktif. Hal ini penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pembelajaran himpunan juga berkaitan erat dengan literasi numerasi siswa. Pemahaman konsep himpunan membantu siswa dalam memahami data, klasifikasi, dan pola (OECD, 2019). Oleh karena itu, penguasaan konsep himpunan menjadi bagian penting dalam penguatan numerasi di sekolah dasar. Materi ini tidak dapat dipandang sebagai materi pelengkap semata.
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penggunaan teknologi pembelajaran dapat mendukung pemahaman konsep himpunan. Media digital interaktif membantu siswa memvisualisasikan hubungan antarhimpunan (Manurung et al., 2025). Namun, penggunaan teknologi harus tetap disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa SD. Teknologi berfungsi sebagai pendukung, bukan pengganti peran guru.
Nurhaswinda dkk. (2025) menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran himpunan memerlukan perencanaan yang matang. Guru perlu merancang tujuan pembelajaran, media, dan evaluasi secara terintegrasi. Perencanaan yang baik membantu pembelajaran berjalan lebih efektif. Hal ini berdampak positif terhadap pemahaman konsep siswa.
Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa pemahaman materi himpunan pada siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Pendekatan pembelajaran yang kontekstual, penggunaan media konkret, dan keterlibatan aktif siswa menjadi faktor kunci dalam meningkatkan pemahaman konsep. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu dalam sepuluh tahun terakhir.
Dengan demikian, pembelajaran himpunan di sekolah dasar perlu dirancang secara komprehensif dan berorientasi pada pemahaman konsep. Guru diharapkan mampu mengintegrasikan berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Hasil kajian ini memberikan landasan teoretis dan praktis bagi peningkatan kualitas pembelajaran Matematika, khususnya materi himpunan di sekolah dasar. 

Kesimpulan
Dapat disimpulkan bahwa pemahaman materi himpunan pada siswa sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan, terutama pada aspek pemahaman konsep, penggunaan simbol, dan representasi visual seperti diagram Venn. Rendahnya pemahaman tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran yang cenderung bersifat abstrak, kurang kontekstual, serta minim penggunaan media konkret yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa. Berbagai penelitian dalam sepuluh tahun terakhir menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual, penggunaan media visual dan benda manipulatif, serta keterlibatan aktif siswa melalui aktivitas klasifikasi dan pemecahan masalah mampu meningkatkan pemahaman konsep himpunan secara lebih bermakna. Oleh karena itu, guru sekolah dasar perlu merancang pembelajaran himpunan secara sistematis dan berorientasi pada pemahaman konsep agar siswa tidak hanya menghafal, tetapi mampu memahami dan menerapkan konsep himpunan dalam konteks kehidupan sehari-hari. 
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Abstrak 


 


Pema


haman konsep himpunan merupakan salah satu fondasi penting dalam 


pembelajaran Matematika di sekolah dasar karena menjadi dasar bagi 


penguasaan konsep matematika lanjutan. Namun, berbagai penelitian 


menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesu


litan dalam 


memahami konsep himpunan secara utuh, terutama pada aspek representasi, 


klasifikasi, dan penggunaan simbol. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 


pemahaman materi himpunan pada siswa sekolah dasar berdasarkan hasil


-


hasil penelitian yang t


elah dipublikasikan. Metode penelitian yang digunakan 


adalah studi literatur dengan mengkaji artikel ilmiah, jurnal nasional dan 


internasional, serta buku referensi yang relevan dan terbit dalam sepuluh tahun 


terakhir. Teknik pengumpulan data dilakukan mel


alui penelusuran database 


ilmiah dan dianalisis secara deskriptif


-


kualitatif. Hasil kajian menunjukkan 


bahwa pemahaman siswa terhadap materi himpunan dipengaruhi oleh metode 


pembelajaran, penggunaan media konkret, serta kemampuan berpikir logis 


siswa. Sela


in itu, pembelajaran yang bersifat abstrak tanpa konteks nyata 


cenderung menurunkan tingkat pemahaman siswa. Oleh karena itu, disarankan 


agar guru menggunakan pendekatan kontekstual dan media pembelajaran 


yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman konsep him


punan di sekolah 


dasar


.
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Abstract 


 


Understanding the concept of sets is a fundamental aspect of mathematics 


learning in elementary schools, as it serves as a basis for mastering more 


adva


nced mathematical concepts. However, various studies indicate that 


elementary school students still face difficulties in comprehending set concepts, 


particularly in representation, classification, and the use of symbols. This study 


aims to analyze students


’ understanding of set material in elementary schools 


based on previously published research findings. The research method 


employed is a literature review by examining scientific articles, national and 


international journals, and relevant reference books p


ublished within the last ten 


years. Data were collected through searches of scientific databases and 


analyzed using a descriptive qualitative approach. The results of the review 


reveal that students’ understanding of set concepts is influenced by teaching 
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